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Pendahuluan

Salah satu sektor yang di andalkan dalam perekonomian Indonesia adalah sektor industri,

dikarenakan devisa Negara yang cukup besar disumbang oleh sektor industri. Kontribusi besar yang

dihasilkan oleh sektor industri dapat menggambarkan bahwa banyak pula terciptanya industry kecil seperti

UMKM. Salah satu kota yang memiliki beberapa UMKM adalah Kabupaten Sidoarjo. mpe, yang ada di Desa

Sepande Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Desa Sepande terkenal pada masyarakat Sidoarjo sebagai

sentra penghasil tempe karena banyaknya UMKM tempe yang ada disana.

Research Gap : Produksi tempe Desa Sepande mengalami penurunan setiap tahunnya karena bebereapa faktor yaitu

kurangnya sumber daya manusia yang dapat melestarikan, persaingan pasar, dan bahan baku kedelai

import dari koperasi kedelai berkurang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh faktor kualitas produk mempengaruhi pengembangan industri pembuatan tempe

Desa Sepande Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana pengaruh faktor bahan baku mempengaruhi pengembangan industri pembuatan tempe Desa

Sepande Kabupaten Sidoarjo?

3. Bagaimana pengaruh faktor harga mempengaruhi pengembangan industri pembuatan tempe Desa

Sepande Kabupaten Sidoarjo?
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Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor kualitas produk mempengaruhi pengembangan industri pembuatan

tempe Desa Sepande Kabupaten Sidoarjo

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor bahan baku mempengaruhi pengembangan industri pembuatan

tempe Desa Sepande Kabupaten Sidoarjo

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor harga mempengaruhi pengembangan industri pembuatan tempe Desa

Sepande Kabupaten Sidoarjo
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Metode

Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  studi kasus dengan metode deskriptif dan pendekatan 
kuantitatif

Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdapat 2 jenis yaitu variabel independen yaitu kualitas produk (X1), bahan
baku (X2), harga (X3) dan variabel indepen yaitu pengembangan industri (Y).
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Metode
Desain Penelitian dan Hipotesis

H1 = Kualitas produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap pengembangan industri (Y)

H2 = Bahan baku (X2) berpengaruh signifikan terhadap pengembangan industri (Y)

H3 = Harga (X3) berpengaruh signifikan terhadap pengembangan industri (Y)
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Metode
Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling yaitu, metode pengambilan sampel acak yaitu purposive 
sampling dan subyektif. Dalam penelitian ini sampel responden adalah konsumen dan pengrajin tempe yang berasal dari 
Desa Sepande Sidoarjo.

Jenis Data
Data Primer : Peneliti peroleh langsung dari responden yang hadir di lokasi penelitian.
Data sekunder : Diperoleh secara tidak langsung melalui kepustakaan seperti jurnal atau buku, catatan atau arsip yang

diterbitkan oleh instansi atau badan lain yang terlibat dalam kegiatan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan dat dilakukan dengan penyebaran kuisioner online dari google form dengan menggunakan skala likert
sebagai alat ukurnya dengan ketentuan sebagai berikut : [1]
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
N = Netral
TS = Tidak Setuju
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Metode
Analisa Data

Untuk mengidentifikasi dan menguji hipotesis adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS
V.20 for windows [2]. Y = a0 + a1X1 + a2X2 + a3X3 + e

Keterangan : 

Y = Pengembangan Industri

X1 = Kualitas Produk 

X2 = Bahan Baku

X3 = Harga

a0 = Konstanta 

a1, a2, a3 = Koefisien regregsi

e = Kesalahan (error)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X1, X2 dan X3) terhadap variabel terikat 
(Y). 
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Hasil Penelitian
Karakteristik Responden Sebaran Jawaban Kuisioner

Karakteristik Responden Jumlah Presentase 

(%)

Usia 25 -35 tahun 7 8.13 %

36 – 45 

tahun

30
34.88 %

46 – 55 

tahun

19
22.09 %

>55 tahun 30 34.88 %

Jenis 

Kelamin

Laki-laki 46 53.48 %

Perempuan 40 46.51 %

Lama 

Menjadi 

Pengarajin

< 10 tahun 24 27.90 %

>10 tahun 62
72.09 %

Variabel Pernyataan

Variabel

Jawaban Responden Nilai 

IntervalSS S N TS STS Total

Kualitas 

Produk 

(X1)

X1.1 52 27 7 0 0 86 4.52

X1.2 41 37 8 0 0 86 4.36

X1.3 45 25 15 1 0 86 4.33

X1.4 44 32 7 3 0 86 4.36

Bahan 

Baku 

(X2)

X2.1 41 33 11 1 0 86 4.33

X2.2 42 39 5 0 0 86 4.43

X2.3 35 38 10 3 0 86 4.22

X2.4 40 33 11 1 1 86 4.28

Harga 

(X3)

X3.1 44 35 6 1 0 86 4.41

X3.2 41 34 10 1 0 86 4.34

X3.3 45 27 14 0 0 86 4.36

X3.4 42 34 10 0 0 86 4.37

Pengemb

angan 

Industri 

(Y)

Y1 35 40 10 1 0 86 4.26

Y2 40 39 6 1 0 86 4.37

Y3 35 40 10 1 0 86 4.27

Y4 41 35 7 2 1 86 4.31
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Uji Keabsahan Data
Uji Validitas Uji Reliabilitas

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

Kualitas produk (X1)

X1.1 0,721 0,178 Valid

X1.2 0,734 0,178 Valid

X1.3 0,816 0,178 Valid

X1.4 0,747 0,178 Valid

Bahan baku (X2)

X2.1 0,824 0,178 Valid

X2.2 0,811 0,178 Valid

X2.3 0,753 0,178 Valid

X2.4 0,705 0,178 Valid

Harga (X3)

X3.1 0,360 0,178 Valid

X3.2 0,337 0,178 Valid

X3.3 0,242 0,178 Valid

X3.4 0.480 0,178 Valid

Pengembangan Industri (Y)

Y1 0,768 0,178 Valid

Y2 0,739 0,178 Valid

Y3 0,671 0,178 Valid

Y4 0,769 0,178 Valid

Reliability Statistics

Cronbach's 

Alpha

N of Items

.910 16

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 16 pernyataan

pada kuisioner dengan kategori valid (rhitung > 0,178).

hasil uji reliabilitas 86 responden diperoleh nilai

cronhach’s alpha di semua variabel penelitian

menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6. Dengan

demikian jawaban-jawaban responden dari

variabel penelitian tersebut reliabel, sehingga

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 86

Normal Parametersa,b

Mean 0E-7

Std. 

Deviation
1.26700309

Most Extreme 

Differences

Absolute .085

Positive .070

Negative -.085

Kolmogorov-Smirnov Z .784

Asymp. Sig. (2-tailed) .571

Uji Multikolinearitas

Model Collinearity 

Statistics

Toleran

ce

VIF

1

(Constant)

Kualitas 

Produk
.445 2.245

Bahan Baku .452 2.210

Harga .977 1.024

Uji Heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Model Durbin-

Watson

1 2.031

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

sebesar 0.571 adalah lebih besar

dari 0.05, seperti yang 

ditunjukkan oleh hasil uji 

normalitas yang ditunjukkan

pada tabel 7. Ini berarti bahwa

semua data yang digunakan

dalam penelitian ini telah

didistribusikan secara normal

hasil perhitungan uji multikolinearitas, 

yang menunjukkan bahwa tidak ada 

korelasi antara variabel bebas; hasil VIF 

juga menunjukkan bahwa semua variabel 

bebas memiliki VIF kurang dari 10. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan tidak 

menunjukkan gejala multikolinearitas.

menunjukkan bahwa titik-titik 

tersebar secara acak dengan pola 

yang tidak jelas, dan bahwa titik-

titik tersebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada 

heterokedastisitas dalam 

penelitian ini, sehingga 

persamaan regresi ini layak 

digunakan.

didapat nilai Durbin-Watson (d) dari 

model regresi sebesar 2.031. > 

signifikansi 0,05 jumlah sampel (n) 

sebanyak 86 yang berarti tidak ada 

gejala autokorelasi
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Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

1

(Constant) 2.582 1.431

Kualitas 

Produk
.294 .090 .294

Bahan Baku .585 .087 .601

Harga .136 .059 .037

Y = 2.582+ (0.294) X1+(0.585) X2+ (0.136) X3

Model regresi tersebut mengandung arti :

1. Ada nilai konstanta sebesar 2.582, yang menunjukkan bahwa kualitas produk (x), bahan

baku (x2), dan harga (x3) sama dengan nol. Oleh karena itu, pengembangan industri

pembuatan tempe Desa Sepande (y) adalah sebesar 2.582 sesuai dengan nilai konstanta.

2. Dari perhitungan linear berganda, koefisien regresi produk (X1) ditemukan dengan nilai

koefisien (b1) = 0,294, yang menunjukkan bahwa setiap kali ada peningkatan sebesar 1%

pada kualitas produk (X1), maka pengembangan industri pembuatan tempe Desa Sepande

(Y) juga akan meningkat sebesar 0,294 sesuai dengan nilai X1.

3. Koefisien regresi X2 (bahan baku) dari perhitungan linear berganda didapat nilai koefisien

(b2) = 0.585 hal ini berarti setiap ada peningkatan pada bahan baku (X2) sebesar 1%,

maka pengembangan industri pembuatan tempe Desa Sepande (Y) juga akan meningkat

sebesar 0,585 sesuai dengan nilai X2.

4. Koefisien regresi X3 (harga) dari perhitungan linear berganda didapat nilai koefisien (b3)

= 0,136 hal ini berarti setiap ada peningkatan pada harga (X3) sebesar 1%, maka terhadap

pengembangan industri pembuatan tempe Desa Sepande (Y) juga akan meningkat sebesar

0.136 sesuai dengan nilai X3.
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Uji Hipotesis t

Model t Sig.

1

(Constant) 1.804 .075

Kualitas 

Produk
3.265 .002

Bahan Baku 6.729 .000

Harga 1.610 .044

1. Kualitas produk (X1), nilai t hitung sebesar 3.265 dan nilai sig 0,002. Artinya Kualitas

produk berpengaruh positif , dan signifikan terhadap pengembangan industri pembuatan

tempe Desa Sepande.

2. Bahan baku (X2), dengan nilai t hitung sebesar 6.729 dan nilai sig sebesar 0,000. Artinya

bahan baku secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan

industri pembuatan tempe Desa Sepande.

3. Harga (X3), dengan nilai t hitung sebesar 1.610 dan nilai sig sebesar 0,054. Artinya harga

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan industri

pembuatan tempe Desa Sepande.
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Uji Hipotesis
Uji F Uji Koefisien Determinan

ANOVAa

Model Sum of 

Squares

df Mean 

Square

F Sig.

1

Regression 324.352 3 108.117 64.973 .000b

Residual 136.450 82 1.664

Total 460.802 85

Model R R Square Adjusted R 

Square

1 .839a .704 .693

Berdasarkan output tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai F 

hitung adalah 64,973 dan nilai sig sebesar 0,000, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa Kualitas produk (x), bahan baku

(x2), dan harga (x3) secara simultan memiliki pengaruh yang 

positif terhadap pengembangan industri pembuatan tempe Desa

Sepande (y).

Nilai Adjusted R square sebesar  0.693 Hal itu berarti bahwa 

pengaruh variable X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap 

variable Y adalah sebesar 69.3%.
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Penutup

Kesimpulan
1. Varaibel kualitas produk, memiliki hubungan yamg positif dan berpengaruh signifikan terhadap

pengembangan industri tempe Desa Sepande.

2. Variabel bahan baku, memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh dignifikan terhadap
pengembangan industri tempe Desa Sepande.

3. Variabel harga, memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap pengembangan industri tenpe
Desa Sepande.

4. Secara simultan variabel kualitas produk, bahan baku, dan harga memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap pengembangan industri tempe Desa Sepande dengan nilai Fhitung adalah 64,973 dan 
nilai sig sebesar 0,000, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Kualitas produk (x), bahan baku (x2), dan 
harga (x3) secara simultan memiliki pengaruh yang positif terhadap pengembangan industri pembuatan
tempe Desa Sepande (y). dan berdasarkan uji R2 memiliki pengaruh sebesar 69.3%.
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